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BAB IV KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN  

4.1 Letak Geografis dan Topografis 

Desa Bantardawa merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Purwadadi Kabupaten Ciamis. Desa ini terletak di wilayah bagian selatan 

Kecamatan Purwadadi dengan ketinggian tempat rata – rata 24 meter di atas 

permukaan air laut. Jarak antara Desa Bantardawa dengan kecamatan Purwadadi 

sejauh 2,5 kilometer.  

Batas – batas administratif pemerintah desa Bantardawa sebagai berikut:  

1. Sebelah Utara : Desa Sukamulya 

2. Sebelah Timur : Desa Pasirlawang 

3. Sebelah Selatan : Desa Kecamatan Pamarican 

4. Sebelah Barat : Desa Kutawaringin 

4.2 Kondisi Demografi 

4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 

Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili 

kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap (Badan Pusat Statistika, 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah penduduk di Kabupaten Ciamis sebanyak 

1.247,77 ribu jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 781 jiwa/km2. Penduduk 

laki – laki di Kabupaten Ciamis terdiri dari 624,47 ribu jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 623,3 jiwa.  

Penduduk Desa Bantardawa berjumlah 2.844 jiwa yang terdiri dari 1.421 

laki – laki dan 1.423 perempuan dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.003 

kepala keluarga dan Kepadatan Penduduk 784 jiwa/km2. Jumlah penduduk dapat 

dilihat pada Tabel 7 berikut ini:  

Tabel 7. Jumlah Penduduk Desa Bantardawa 

No Keterangan Jumlah (Orang) 

1 Jumlah Laki – laki 1.421 orang 

2 Jumlah Perempuan 1.423 orang 

3 Total Penduduk 2.844 orang 

Sumber: Desa Bantardawa (2023) 
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4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia 

Struktur penduduk menurut umur dapat digambarkan berdasarkan jenjang 

yang berhubungan dengan kehidupan produktif manusia yaitu 0 – 14 tahun 

merupakan kelompk umur belum produktif, 15 – 64 tahun merupakan kelompok 

umur produktif, dan penduduk umur 64 tahun keatas adalah kelompok unur sudah 

tidak produktif. Mengenai kelompok umur penduduk di Desa Bantardawa terdiri 

dari beragam kelompok umur. Informasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kelompok Penduduk Menurut Umur di Desa Bantardawa 

No Umur Jumlah Persentase (%) 

1 0 – 9 1.041 18,63 

2 10 – 19 1.041 18,63 

3 20 – 29 747 13,37 

4 30 – 39 867 15,52 

5 40 – 49 780 13,96 

6 50 – 59 573 10,25 

7 60 – 69 313 5,60 

8 ≥ 70 226 4,04 

Jumlah 5.588 100,00 

Sumber: Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Purwadadi (2022) 

  Jumlah penduduk yang besar merupakan aset untuk bagi pembangunan. 

Namun jumlah penduduk yang terlalu besar dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi akan menimbulkan masalah – masalah sosial. Tingginya pengangguran, 

kebutuhan tempat tinggal yang layak dan sempitnya lahan yang dimiliki petani 

merupakan masalah tersendiri sebagai akibat besarnya jumlah penduduk. 

4.2.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas disuatu wilayah. Tingkat pendidikan pada umumnya 

dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. Semakin tinggi pendidikan, maka akan 

semakin luas wawasannya dan semakin membuka diri terhadap kemajuan teknologi 

atau dengan kata lain petani yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih mudah 

dalam mengadopsi inovasi (Soekartawi, 2005) 

Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dapat menentukan 

keberhasilan pembangunan atau program yang sedang dilaksanakan disuatu 

wilayah. Namun pada kenyataannya dilapangan, penduduk dengan tingkat 
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pendidikan yang tinggi masih sedikit umumnya di Kabupaten Ciamis dan 

khususnya di Desa Bantardawa. Dapat dilihat pada Tabel 9 dan 10, penduduk 

berdasarkan tingkat pendidikan di Kabupaten Ciamis dan Desa Bantardawa 

memiliki angka yang relatif rendah yaitu 5.231 orang (1,71 %) untuk Kabupaten 

Ciamis dan 11 orang (0,25 %) untuk Desa Bantardawa. 

Tabel 9. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kabupaten Ciamis 
No Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%) 

1 SD 138.733 45,33 

2 SMP 109.899 35,91 

3 SMA 52.190 17,05 

4 Perguruan Tinggi 5.231 1,71 

Jumlah 306.053 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Tabel 10. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Bantardawa 

No Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%) 

1 Tidak/Belum Sekolah 1624 36,64 

2 SD 1898 42,82 

3 SLTP 557 12,57 

4 SLTA 324 7,31 

5 Akademi 18 0,41 

6 Perguruan Tinggi 11 0,25 

Jumlah 4.432 100,00 

Sumber: Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Purwadadi, 2022 

4.3 Kondisi Umum Program Upsus Pajale di Kabupaten Ciamis 

Kegiatan Program Upsus Pajale yang dilaksanakan di Kabupaten Ciamis 

yaitu penyediaan alat dan mesin pertanian. Alat mesin pertanian yang diperoleh 

oleh petani berupa handtractor, combine dan mesin pompa air. Selanjutanya ada 

penyediaan dan penggunaan benih serta pupuk yang berimbang. Pupuk yang 

diperoleh oleh petani berupa pupuk Urea, NPK, SP-36 dan jenis benih disesuaikan 

dengan permintaan petani. Kegiatan lain yang dilaksanakan yaitu Gerakan 

Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), dimana program ini 

merupakan program nasional untuk meningkatkan produksi melalui pendekatan 

inovatif secara massal kepada petani atau kelompok tani untuk melaksanakan 

teknologi pengelolaan tanaman terpadu dalam mengelola usahatani dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas, pendapatan petani padi dan kelestarian lingkungan. 

Kegiatan selanjutnya yaitu pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh lapang, 

BABINSA, serta tim UPSUS. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh 
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lapang sebanyak 2 – 3 kali dalam sebulan disesuaikan dengan waktu berkumpul 

kelompok tani pada desa binaan. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Ciamis, sebanyak 205.998 petani padi yang 

menerima bantuan program Upsus Pajale di Kabupaten Ciamis. 

Tabel 11. Petani yang Mengikuti Program Upsus Padi di Kabupaten Ciamis 

No Kecamatan Komoditas Luas Lahan (Ha) 
Jumlah Petani 

(Orang) 

1 Banjarsari Padi 2.148,56 7.440 

2 Lakbok Padi 3.017,33 7.227 

3 Pamarican Padi 2.645,51 13.164 

4 Cidolog Padi 1.074,59 3.454 

5 Cimaragas Padi 524,92 1.878 

6 Cijeungjing Padi 955,46 4.289 

7 Cisaga Padi 1.456,23 5.695 

8 Tambaksari Padi 1.815,26 7.164 

9 Rancah Padi 1.829,13 13.267 

10 Rajadesa Padi 1.413,14 13.547 

11 Sukadana Padi 947,54 4.967 

12 Ciamis Padi 759,36 5.718 

13 Cikoneng Padi 919,62 4.295 

14 Cihaurbeuti Padi 1.491,54 5.593 

15 Sadananya Padi 820,30 5.568 

16 Cipaku Padi 1.549,30 14.770 

17 Jatinagara Padi 507,32 7.927 

18 Panawangan Padi 2.470,39 13.877 

19 Kawali Padi 919,35 9.549 

20 Panjalu Padi 1.384,26 8.063 

21 Panumbang Padi 1.512,75 11.553 

22 Sindangkasi Padi 731,24 4.523 

23 Baregbeg Padi 627,23 4.792 

24 Lumbung Padi 911,84 9.411 

25 Purwadadi Padi 2.519,76 5.869 

26 Sukamantri Padi 1.135,04 7.379 

27 Banjaranyar Padi 1.611,79 5.019 

Jumlah 37.698,777 205.998 

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ciamis, 2022 

 

 


